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ABSTRAK

Kemunculan ikan hiu paus yang terjadi di perairan Kwatisore, Provinsi Papua hampir ditemukan sepanjang
tahun, sehingga Kwatisore dijadikan sebagai salah satu lokasi wisata ikan hiu paus di Indonesia. Kegiatan
wisata ini dikwatirkan dapat memberikan dampak terhadap menurunnya populasi ikan hiu paus di perairan
Kwatisore, sehingga perlu diketahui sebaran populasinya Tujuan dari penelitian adalah mengetahui sebaran
populasi hiu paus berdasarkan waktu, cuaca, dan tingkah laku. Pengamatan lapangan dilakukan selama 4
bulan, dimulai dari 11 September sampai 11 Desember 2016. Pengumpulan data kemunculan hiu paus
dilakukan dengan metode observasi langsung yang dibagi ke dalam 2 waktu pengamatan, yaitu pengamatan
secara langsung oleh peneliti antara pukul 06.00-17.59 WIT dan pengamatan secara tidak langsung oleh
nelayan bagan antara pukul 18.00-05.59 WIT. Sebaran hiu paus dianalisis dengan menggunakan Geografis
InformationSistem(GIS) melaluiprosesdigitasidanoverlaydataberdasarkantitikkoordinatkemunculan hiupaus.
Hasil observasi dan analisis data menunjukkan bahwa kemunculan ikan hiu paus pada pukul 06.00-11.59 WIT jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan pukul 00.00-05.59 WIT yaitu 148:18 kali, sedangkan kemunculan ikan hiu paus
padamalamhari jarangditemukan.Hiupaus lebihbanyakditemukansaatcuacacerah,dibandingkansaatmendung
atau pun hujan. Sebanyak 64% ikan hiu paus muncul untuk mencari makan, sedangkan 36% aktivitasnya adalah
bermaindanmigrasi.DiperlukanpenelitianlebihlanjutterkaitsebaranpopulasihiupausdiperairanKwatisoredalam
mendukungupayapengelolaandanperlindunganuntukkeberlanjutanpopulasi ikanhiupaus.
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ABSTRACT

The emergence of whale sharks that occur in the waters of Kwatisore, Papua Province almost found
throughout the year, so that Kwatisore serve as one of the whale shark tourism sites in Indonesia. This tour
activity is thought to have an impact on the decline of the whale shark population in the waters of Kwatisore,
so it is necessary to know the population distribution the purpose of this research is to know the distribution
of whale shark population based on time, weather, and behavior. Field observations were conducted for 4
months, starting from September 11 to December 11, 2016. Collecting data on the emergence of whale
sharks was done by direct observation method which was divided into 2 observation times, ie direct
observation by researchers between 06.00-17.59 WIT and observation not directly by the chart fishermen
between 18.00-05.59 WIT. The distribution of whale sharks was analyzed using Geographic Information
System (GIS) through digitization process and data overlay based on the point of coordinate of whale
shark’s emergence. The results of observation and data analysis show that the emergence of whale sharks
at 06.00-11.59 WIT is much higher than at 00.00-05.59 WIT is 148: 18 times, while the appearance of the
whale shark at night is rare. Whale sharks are more common when the weather is sunny, compared to
cloudy or rainy days. As many as 64% of whale sharks appear to feed, while 36% of activity is play and
migration. More research is needed regarding the distribution of whale shark populations in the waters of
Kwatisore in support of management and protection efforts for the sustainability of whale shark populations
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PENDAHULUAN

Ikan hiu paus (Rhincodon typus, Smith 1828) hingga saat ini masih dianggap sebagai world’s
species (spesies dunia) yang mendiami perairan laut tropis (Compagno 1984; Wolfson 1986; Taylor
1994; Colman 1997). Vertebrata akuatik terbesar di dunia ini juga dapat ditemukan di perairan
temperate misalnya di Selandia Baru yang muncul pada saat iklim sedang hangat (Wolfson 1986;
Paulin et al. 1989; Stevens 1994; Colman 1997).

Secara umum pengetahuan manusia mengenai biologi, ekologi, populasi, dan pola migrasi hiu
paus masih sangat kurang. Umumnya hiu paus ditemui soliter, namun agregasi lebih dari 100 hiu
paus pernah ditemukan. Hiu paus dapat bermigrasi melintasi samudera ke suatu perairan yang terjadi
pada waktu tertentu sesuai dengan tingkah laku ikan tersebut. Beberapa penelitian telah menemukan
migrasi musiman hiu paus, tetapi penelitian lebih lanjut mengenai pola-pola seperti ini masih
diperlukan (Wolfson 1986; Eckert et al. 2002; Cavanagh et al. 2003).

Pergerakkan hiu paus terkait dengan peningkatan produktivitas primer perairan, pertumbuhan
plankton, pemijahan, dan hewan bentik serta faktor-faktor lingkungan termasuk suhu, pola arus,
kondisi cuaca, dan angin serta merupakan faktor utama penentu keberadaan hiu paus di suatu wilayah
(Compagno 1984; Kamal et al. 2016). Wilayah migrasi hiu paus di Indonesia sampai saat ini adalah
perairan Sabang, Probolinggo, Situbondo, Bali, Nusa Tenggara, Alor, Flores, Sulawesi Utara, Maluku,
dan Papua.

Fenomena kemunculan hiu paus umumnya bersifat musiman seperti di perairan Probolinggo dan
sekitarnya yaitu antara bulan Desember hingga Maret (Noviyanti et al. 2015; Kamal et al. 2016).
Namun di perairan Kwatisore yang merupakan salah satu kawasan dalam Taman Nasional Teluk
Cenderawasih (TNTC) Kabupaten Nabire, Provinsi Papua, hiu paus ditemukan sepanjang tahun (WWF
2014). Hubungan antara produksi plankton, larva, dan hewan akuatik lainnya yang berukuran kecil
dikaitkan dengan kebiasaan makan hiu paus sebagai filter feeder (makan dengan cara menghisap).
Pola makan hiu paus bergantung terhadap makanan utamanya yaitu plankton yang sering berada
tepat di bawah permukaan perairan dan atau di permukaan perairan. Hiu paus menghabiskan sebagian
besar waktunya di siang hari dan berenang tepat di permukaan atau tepat di bawah permukaan
perairan yang kaya akan plankton untuk mencari makan. Kemunculan dan interaksi hiu paus di
perairan Kwatisore sangat erat dengan ketersediaan bagan sebagai tempat untuk bermain atau mencari
makan dalam waktu yang relatif lama. Hal tersebut menambah keunikan dan daya tarik bagi
wisatawan lokal dan asing untuk datang menyaksikannya, sehingga secara langsung dapat
meningkatkan pendapatan bagi daerah jika dilakukannya kegiatan wisata hiu paus di perairan
Kwatisore.

Kegiatan wisata yang dilakukan di perairan Kwatisore hampir terjadi sepajang tahun, hal ini
dikarenakan kemunculan hiu paus yang terus-menerus terjadi di perairan ini, sehingga dikwatirkan
dapat memberikan dampak terhadap turunnya daya dukung lingkungan perairan yang berakibat
pada menurunnya sebaran populasi hiu paus di perairan Kwatisore. Oleh karena itu, dikeluarkan
Surat Keputusan Kepala Balai Besar Taman Nasional Teluk Cenderwasih Nomor: SK.218/BBTNTC-1/
Um/2013 mengenai Standar Operasional Prosedur Wisata Hiu Paus di Taman Nasional Teluk
Cenderawasih. Hal ini merupakan petunjuk operasional teknis baku untuk berinteraksi dengan hiu
paus di TNTC, baik bagi pengunjung, operator wisata, maupun kapal/perahu (Balai Besar Taman
Nasional Teluk Cenderawasih 2009), sehingga pengelolaan hiu paus di perairan Kwatisore dapat
ditingkatkan untuk keberlanjutan dan peningkatan populasi hiu paus.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran populasi ikan hiu paus (Rhincodon
typus) di perairan Kwatisore berdasarkan waktu, cuaca, dan tingkah laku.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 11 September sampai 11 Desember 2016 di perairan
Kwatisore, Taman Nasional Teluk Cenderawasih (TNTC), Kabupaten Nabire, Provinsi Papua yang terletak
dalam koordinat 03014’53.84" E dan 134056’26" S (Gambar 1).
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Kwatisore

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan

No Alat dan
Bahan

Spesifikasi Alat Kegunaan

1 Kamera bawah
air

Canon PowerShot
D30

Sebagai alat pengambilan video pola
sebaran hiu paus.

2 GPS Garmin extre 10 Pengambilan titik koordinat pada setiap titik
kemunculan hiu paus.

3 Software GIS ArcGIS10.2 Menggambarkan model pemetaan sebaran
hiu paus.

4 Alat snorkling Amscud Orca
Premium

Sebagai alat bantu pada saat melakukan
pengambilan video hiu paus.

Variabel dalam penelitian ini meliputi pola sebaran hiu paus di perairan Kwatisore, sedangkan
variabel penunjang meliputi faktor yang mempengaruhi sebaran hiu paus seperti waktu, cuaca, dan
aktivitas (makan, bermain, dan melintas).

Metode dan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi. Dimana tujuan dari observasi
adalah melihat secara langsung objek yang diteliti di lokasi penelitian yaitu kemunculan hiu paus.
Wawancara masyarakat dilakukan untuk mengetahui data kemunculan hiu paus, lokasi kemunculan,
dan sejauh mana kemunculan hiu paus saat tidak dilakukannya pengamatan. Selama periode penelitian,
pemantauan hiu paus dilakukan setiap hari Senin sampai Jumat pada setiap bagan nelayan.
Pengulangan setiap minggunya terus dilakukan selama periode penelitian berlangsung. Waktu
pengamatan dibagi menjadi 2, yaitu antara pukul 06.00-18.00 WIT yang mana pengamatan dilakukan
oleh peneliti dan Tenaga Pemantau Hiu Paus (TPHP), serta pukul 18.00-05.59 WIT pengamatan
dilakukan oleh nelayan bagan. Setiap kemunculan hiu paus dicatat pada sebuah data sheet yang
telah diberikan, baik dari segi kemunculan, waktu, cuaca, dan aktivitas.
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Sebaran Ikan Hiu Paus

Setiap lokasi yang ditemukan hiu paus, dilakukan pengambilan koordinat lokasi dengan
menggunakan GPS dan sebaran hiu paus dianalisis dengan menggunakan GIS (Geografis Information
System) melalui proses digitasi dan overlay. Software ini digunakan dalam membentuk sebuah model
pemetaan sebaran hiu paus berdasarkan 3 kategori sebaran hiu paus yaitu sebaran berdasar waktu,
cuaca, dan aktivitas (makan, bermain, dan melintas) dalam suatu pemetaan pola sebaran.

HASIL DAN BAHASAN

Has i l

Sebaran Ikan Hiu Paus berdasarkan Waktu

Hasil observasi dan analisis data menunjukkan bahwa ikan hiu paus paling sering teramati di
permukaan perairan sekitar daerah bagan pada pukul 06.00-11.59 WIT dengan frekuensi kemunculan
tertinggi 148 kali, sedangkan kemunculan terendah terjadi pada pukul 00.00-05.59 WIT dengan
jumlah frekuensi kemunculan 18 kali (Gambar 2).

Gambar 2. Sebaran Ikan Hiu Paus berdasarkan Waktu

Sebaran Ikan Hiu Paus berdasarkan Kondisi Cuaca

Cuaca merupakan salah satu faktor penentu migrasi hiu paus. Hal ini terkait dengan ketersediaan
makanan yang disebabkan karena terjadi perubahan iklim. Hasil survei dan pengamatan, menunjukkan
bahwa hiu paus sering terlihat saat kondisi cuaca cerah, dibandingkan dengan kondisi cuaca mendung
atau pun hujan (Gambar 3), frekuensi kemunculan saat cuaca cerah sebanyak 124 kali, mendung
sebanyak 91 kali dan hujan sebanyak 19 kali (Tabel 2).

Tabel 2. Kemunculan Ikan Hiu Paus berdasarkan Kondisi Cuaca

Cuaca Kemunculan

Cerah 124

Mendung 91

Hujan 19

Sebaran Populasi Ikan Hiu Paus............(Suruan, S.S., et al)
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Gambar 3. Sebaran Ikan Hiu Paus berdasarkan Kondisi Cuaca

Sebaran Ikan Hiu Paus berdasarkan Tingkah Laku

Ikan hiu paus yang berenang baik secara individu maupun kelompok memiliki tingkah laku yang
sangat bervariasi. Berdasarkan hasil pengamatan, hiu paus lebih banyak menghabiskan waktu di
permukaan perairan, pada kedalaman 7-10 m untuk mencari makan (Gambar 4), yaitu sebanyak 64%,
sedangkan 36% untuk bermain dan melintas (Tabel 3).

Tabel 3. Presentase Tingkah Laku Ikan Hiu Paus

Tingkah Laku Presentase (%)

Makan 64%

Bermain 21%

Melintas 15%

Gambar 4. Sebaran Ikan Hiu Paus berdasarkan Tingkah Laku
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BAHASAN

Suruan et al. (2015) melaporkan bahwa kemunculan tertinggi ikan hiu paus terjadi pada pukul
06.00-12.00 WIT. Tania et al. (2013) menyatakan hiu paus paling banyak teramati pada pukul 06.00-
08.59 WIT yang bertepatan dengan pengangkatan jaring terakhir bagan, dimana hiu paus akan lebih
tertarik karena bau amis ikan yang terkonsentrasi. Adapun dugaan bahwa tingginya frekuensi
kemunculan hiu paus pada pagi sampai siang hari dikarenakan ketersediaan makanan yang cukup,
yakni plankton cenderung berkonsentrasi hanya di bawah permukaan perairan, khususnya sebelum
pukul 11.30-12.00 setiap hari selama bulan-bulan musim panas (Motta et al. 2010). Agregasi serupa
dalam menanggapi limpahnya plankton atau massa peristiwa didapatkan pada musim pemijahan di
Ningaloo Reef, Australia (Colman 1997; Wilson et al. 2001; Taylor 2007), Teluk Tadjoura, Djibouti
(Rowat et al. 2007), Seychelles, Mozambik, dan Maladewa (Rowat & Gore 2007), Gladden Spit dan
Belize (Heyman et al. 2001); Kepulauan Galapagos (Arnbom & Papastavrou 1988), Teluk California
(Clark & Nelson 1997; HaCohen-Domene et al. 2006; Nelson & Eckert 2007), dan utara Teluk Meksiko
(Hoffmayer et al. 2007). Taylor (2007) menyatakan bahwa perilaku makan aktif hiu paus adalah pada
waktu senja dan dan malam hari, namun kadang terlihat pada siang hari ketika kawanan krill dalam
jumlah yang besar muncul ke permukaan perairan. Pemijahan krill terjadi di permukaan perairan
pada siang hari dan menghasilkan telur dalam jumlah yang besar (Mauchline & Fisher 1969).
Pengamatan lapisan plankton pada kedalaman 8 sampai 10 m menemukan bahwa lapisan plankton
tersebut adalah krill latiforns P. (Taylor 2007).

Ada laporan dalam literatur yang mengatakan bahwa hiu paus makan pada malam hari. Hal ini
dikarenakan sulitnya menemukan hiu paus di malam hari dalam setiap pengamatan (Taylor 2007).
Pengamatan yang dilaporkan di Ningaloo menemukan hiu paus makan di permukaan perairan selama
senja dan malam hari ketika terjadi migrasi vertikal plankton. Kejadian ini menyebabkan hiu paus
muncul ke permukaan perairan Gunn et al. 1999). Pernyataan Gunn et al. (1999) membuktikan
fenomena yang sama dengan kemunculan hiu paus di perairan Kwatisore pada malam hari.

Tingginya kemunculan hiu paus selama musim panas terlihat dari penampakan hiu paus selalu
konsisten (Ayling & Cox 1982; Rahmat 1985; Francis et al. 1999). Distribusi hiu paus sangat bervariasi
dari musim ke musim yang dipengaruhi oleh banyak faktor (Taylor & Pearce 1999).

Agregasi hiu paus telah diamati dalam jumlah yang besar di sebelah utara Gulf of Mexico (GoM)
dan menunjukkan bahwa klorofil a adalah variabel yang paling terkait dengan kemunculan hiu paus
selama musim-musim panas, yang terkait dengan tingginya ketersediaan pangan (Jennifer et al.
2012). Agreasi hiu paus di sebelah utara Gulf of Mexiko (GoM) selama bulan-bulan musim panas
adalah untuk mencari makan, terutama di sepanjang tepi landas kontinen yang sangat produktif
wilayahnya (Jennifer et al. 2012). Hal tersebut sama halnya dengan hasil yang didapatkan selama
penelitian, dimana hiu paus banyak ditemukan saat cuaca cerah. Hasil penelitian lain menyebutkan
bahwa puncak pertengahan musim panas menampakkan hiu paus yang konsisten. Hal ini merupakan
bukti bahwa hiu paus melakukan migrasi musiman biasa (Gudger 1952; Whitley 1965; Beckley et al.
1997; Colman 1997; Wilson et al. 2001). Francis et al. (1999) menemukan migrasi hiu paus di Selandia
Baru Utara terjadi selama perairan lebih hangat dari musim panas biasa, namun beberapa hiu paus
juga biasa bermigrasi selama suhu perairan sejuk atau dingin.

Upwelling di Teluk Mexiko Utara terjadi karena curamnya landas kontinen dan hal ini merupakan
faktor paling penting dalam memacu kehadiran hiu paus (de la Parra Venegas et al. 2011 & Rowat et
al. 2011). Di Ningaloo Reef, Australia Barat, kelimpahan hiu paus telah berkorelasi dengan faktor
lingkungan seperti arus dan suhu air yang disarankan juga ikut mempengaruhi ketersediaan pangan
(Taylor & Pearce 1999; Wilson et al. 2001; Sleeman et al. 2010). Distribusi hiu paus juga dikaitkan
dengan unsur hara yang kaya di suatu perairan seperti kadar klorofil a yang masuk dari daerah lain,
termasuk terjadi di Jepang, Australia Barat, India, dan Kepulauan Galapagos (Iwasaki 1970; Compagno
1984; Arnbom & Papastavrou 1988; Taylor & Pearce 1999; Hsu et al. 2007; Kumari & Raman 2010).

Hiu paus menghabiskan sebagian besar waktunya di siang hari setiap jam dan berenang tepat di
permukaan atau tepat di bawah permukaan perairan yang melimpah dengan plankton untuk mencari
makan. Agregasi ini tampaknya terjadi dalam menanggapi arus upwelling yang membawa air dengan
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pengkayaan nutrisi dan banyak menghasilkan plankton berlimpah (Merino 1997; Pérez et al. 1999;
Zavala-Hidalgo et al. 2006; Cardenas-Palomo 2007).

Habitat hiu paus diperkirakan sebagian besar sesuai di sepanjang tepi landas kontinen dengan
kriteria bahwa distribusi habitat secara spasial adalah dinamis. Sepanjang tepi landas kontinen, sifat
fisik seperti arus, interaksi, dan kemiringan bisa membuat pencampuran secara vertikal yang membawa
nutrisi ke permukaan perairan (Huthnance 1981; Marra 1990; Zavala-Hidalgo et al. 2006). Ketika
nutrisi dalam air dibawa ke zona fotik, produksi primer meningkat, mendukung pertumbuhan di
trofik level (Marra 1990). Pertumbuhan di seluruh trofik level meningkat (Marra 1990), sehingga
predator puncak seperti tuna, hiu, dan cetacean yang tertarik dengan daerah-daerah produktivitas
tinggi lebih banyak ditemukan di tepi landas kontinen (Vukovich & Maul 1985; Baumgartner 1997).
Oleh karena itu, sebuah studi serial tahunan sedang dilakukan untuk lebih menggambarkan
kecenderungan sementara dalam distribusi ikan hiu paus secara regional dan mengidentifikasi daerah-
daerah yang konsisten dengan kesesuaian makanan yang tinggi. Model analisis presenceonly
(kehadiran) adalah alat yang ampuh untuk menggambarkan habitat regional yang penting untuk
spesies yang beruaya (Jennifer et al. 2012). Distribusi hiu paus teramati dengan baik di daerah pesisir,
menunjukkan agregasinya adalah untuk mencari makan (Heyman et al. 2001; Wilson et al. 2001; de
la Parra Venegas et al. 2011; Rowat et al. 2011). Namun, studi adalah secara spasial mengukur
potensi biotik serta abiotik yang paling sesuai terkait dengan distribusi regional.

Kondisi topografi dasar perairan Kwatisore sangat mempengaruhi ketersediaan makanan yang
cukup untuk keberadaan hiu paus, dimana topografi dasar peraairan Kwatisore banyak terdapat
daerah karang dan lamun di bagian pesisir. Uniknya adalah bagian barrier reef seperti terdapat daratan
dengan kedalaman saatt surut < 0.5 m dan saat pasang hanya mencapai kedalaman 4-5 m yang
terbentuk diantara 2 perairan dalam (curam) atau lebih.

de la parra Venegas et al. (2011) dan Rowat et al. (2011) menemukan bahwa ketersediaan makanan
dipengaruhi oleh curamnya landas kontinen suatu perairan yang sering menyebabkan terjadinya
upwelling. Perairan Kwatisore memiliki topografi dasar perairan yang terdiri dari 2 kontinen dasar,
yaitu continental shelf (landas kontinen) merupakan dasar laut paling tepi dan mengalami penurunan
yang landai mulai dari arah pantai ke tengah laut. Kemiringan ke arah laut umumnya kurang dari 1
derajat. Beberapa lembah merupakan bukti bahwa suatu ketika continental shelf merupakan massa
daratan yang kemudian tenggelam dan mempunyai kedalaman antara 0-200 m. Continental slope
(lereng benua) yaitu dasar laut yang letaknya berbatasan dengan continental shelf, ke arah laut
lerengnya menjadi curam dan membentuk continental shelf. Sudut kemiringan biasanya tidak lebih
dari 5 derajat dan zona ini mencapai kedalaman antara 200-2000 m (Bagus 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebaran populasi ikan hiu paus (Rhincodon typus) di perairan Kwatisore, Provinsi Papua lebih
dominan ditemukan pada pukul 06-00-12.00 WIT saat kondisi cuaca cerah, pada saat tersebut hiu
paus melakukan aktivitas mencari makan pada kedalaman 7-10 meter sampai ke permukaan perairan.

Saran

Diperlukan strategi, aturan, dan pengelolaan yang tepat untuk kegiatan ekowisata berbasis
masyarakat, agar kegiatan bagan maupun wisata tidak berdampak terhadap sebaran maupun aktivitas
hiu paus.
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